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ASET

• Total pertumbuhan Asuransi Syariah menunjukkan peningkatan sebesar 
2,38% dari tahun 2024 ke 2025. Secara keseluruhan, industri asuransi syariah 
mencatat pertumbuhan positif. Meskipun pertumbuhan ini masih tergolong 
moderat, hal ini mencerminkan adanya kepercayaan pasar terhadap sistem 
keuangan syariah, meski skalanya belum signifikan.

• Asuransi Jiwa Syariah mencatat pertumbuhan moderat sebesar 1,84% YoY, 
dengan nilai aset masih mendominasi industri (lebih dari 70% dari total aset). 
Ini menunjukkan stabilitas sektor jiwa syariah, namun sekaligus bisa 
mengindikasikan pasar yang mulai matang atau adanya perlambatan dalam 
perluasan partisipasi baru.

• Asuransi Umum Syariah mencatat pertumbuhan paling tinggi sebesar 4,71% 
YoY, menunjukkan adanya peningkatan penetrasi produk-produk asuransi 
umum syariah, seperti asuransi kendaraan, properti, dan lainnya. Ini 
menandakan bahwa lini ini memiliki potensi pertumbuhan yang kuat dan perlu 
didorong lebih lanjut.

• Reasuransi Syariah tumbuh sebesar 1,19% YoY, dengan nilai aset yang paling 
kecil di antara tiga sektor. Meskipun tumbuh, angka ini menunjukkan bahwa 
peran sektor reasuransi syariah masih terbatas dan membutuhkan dukungan 
untuk penguatan fungsi mitigasi risiko dalam industri asuransi syariah secara 
menyeluruh.

Report
Aset 

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 33,15 33,76 1,84%

Asuransi Umum Syariah 9,12 9,55 4,71%

Reasuransi Syariah 2,81 2,85 1,19%

Total 45,10 46,17 2,38%

24%

61%

15%

Pertumbuhan Nilai Aset Asuransi 
Syariah Maret 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah

Reasuransi Syariah



KONTRIBUSI

• Total kontribusi Asuransi Syariah meningkat dari Rp 6,57 triliun di tahun 2024 
menjadi Rp 7,40 triliun di tahun 2025, mencatat pertumbuhan sebesar 
12,54% YoY. Ini menunjukkan tren yang cukup positif secara keseluruhan, 
meskipun ada ketimpangan pertumbuhan antar sektor. Kenaikan ini 
mencerminkan bahwa permintaan terhadap produk-produk asuransi syariah 
tetap tumbuh, terutama di lini Jiwa dan Reasuransi.

• Asuransi Jiwa Syariah tumbuh signifikan ini mengindikasikan meningkatnya 
kepercayaan masyarakat terhadap asuransi jiwa syariah, kemungkinan 
didorong oleh inovasi produk, peningkatan literasi keuangan syariah, serta 
tren gaya hidup yang lebih religius. Sektor ini tetap menjadi kontributor utama 
terhadap total kontribusi industri.

• Asuransi Umum Syariah mengalami penurunan Ini merupakan penurunan 
yang perlu menjadi perhatian, karena mengindikasikan adanya tantangan 
signifikan dalam pemasaran atau keberlanjutan portofolio produk. 
Kemungkinan penyebabnya adalah persaingan ketat dengan produk 
konvensional, kurangnya inovasi produk, atau restrukturisasi bisnis oleh 
pelaku usaha. Perlu upaya revitalisasi dan reposisi strategi distribusi.

• Pertumbuhan tertinggi berasal dari Reasuransi Syariah, yang tumbuh lebih 
dari 34%. Ini menandakan adanya peningkatan signifikan dalam aktivitas 
mitigasi risiko oleh perusahaan asuransi syariah, seiring dengan pertumbuhan 
portofolio atau peningkatan nilai pertanggungan yang lebih kompleks dan 
membutuhkan dukungan reasuransi. 

Report
Kontribusi 

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 5,48 6,35 15,89%

Asuransi Umum Syariah 0,89 0,78 -12,59%

Reasuransi Syariah 0,19 0,26 34,16%

Total 6,57 7,40 12,54%

25%

-20%
55%

Pertumbuhan Nilai Kontribusi Asuransi 
Syariah Maret 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah
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KLAIM

• Total klaim Asuransi Syariah meningkat dari Rp 1,521 triliun pada 2024 
menjadi Rp 1,567 triliun pada 2025, mencatat pertumbuhan sebesar 2,97% 
YoY. Pertumbuhan ini masih berada dalam batas yang wajar dan sejalan 
dengan tren kenaikan kontribusi (premi). Namun, tetap penting bagi pelaku 
usaha untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan pendapatan dan 
rasio klaim, agar kinerja keuangan tetap sehat dan berkelanjutan.

• Asuransi Jiwa Syariah mengalami Kenaikan klaim jiwa yang moderat ini 
menandakan kondisi yang masih terkendali. Pertumbuhan ini sejalan dengan 
kenaikan kontribusi, dan menunjukkan bahwa perusahaan asuransi mampu 
mengelola beban klaim dengan cukup baik melalui seleksi risiko dan 
pengelolaan portofolio peserta yang efektif.

• Asuransi Umum Syariah tidak adanya pertumbuhan klaim menunjukkan 
stabilitas dalam lini asuransi umum syariah, meskipun sebelumnya sektor ini 
mengalami penurunan kontribusi. Hal ini dapat diartikan bahwa eksposur 
risiko berhasil dikendalikan, atau terdapat penurunan aktivitas klaim karena 
penurunan volume polis aktif.

• Reasuransi Syariah mengalami Kenaikan klaim yang relatif kecil menandakan 
aktivitas mitigasi risiko melalui reasuransi berjalan stabil. Kenaikan ini 
mencerminkan beban klaim yang ditanggung secara proporsional oleh 
reasuradur, sejalan dengan ekspansi kontribusi di sektor ini.

Report
Klaim 

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 0,935 0,975 4,28%

Asuransi Umum Syariah 0,314 0,314 0,00%

Reasuransi Syariah 0,273 0,278 1,93%

Total 1,521 1,567 2,97%

69%0%

31%

Pertumbuhan Nilai Klaim Asuransi 
Syariah Maret 2025

Asuransi Jiwa Syariah Asuransi Umum Syariah
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INVESTASI

• Total nilai investasi Asuransi Syariah meningkat dari Rp 35,66 triliun pada 
2024 menjadi Rp 36,07 triliun pada 2025, atau mengalami pertumbuhan 
sebesar 1,13% YoY. Meskipun masih tumbuh positif, laju pertumbuhannya 
melambat, terutama disebabkan oleh penurunan investasi di sektor Asuransi 
Jiwa Syariah yang menyumbang porsi terbesar dalam total investasi industri. 
Untuk menjaga kinerja dan daya saing, diperlukan strategi investasi yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap dinamika pasar keuangan syariah.

• Asuransi Jiwa Syariah menunjukkan penurunan yang mengindikasikan adanya 
penyesuaian alokasi portofolio atau pencairan investasi yang mungkin terkait 
dengan kebutuhan pembayaran klaim, penebusan manfaat polis, atau sikap 
konservatif menghadapi ketidakpastian pasar. Karena porsi investasinya sangat 
besar (sekitar 73% dari total industri), kontraksi di sektor ini cukup 
memengaruhi total pertumbuhan industri.

• Asuransi Umum Syariah mengalami pertumbuhan investasi yang cukup agresif 
ini menandakan adanya peningkatan optimalisasi dana investasi dari lini 
umum, yang bisa jadi dipicu oleh peningkatan kontribusi sebelumnya dan 
strategi alokasi yang lebih aktif, seperti penempatan di pasar uang syariah, 
sukuk, atau instrumen likuid lainnya.

• Reasuransi Syariah mengalami pertumbuhan yang relatif konservatif ini 
menunjukkan konsistensi pendekatan kehati-hatian dalam pengelolaan dana, 
sejalan dengan peningkatan kontribusi sektor reasuransi sebelumnya. 
Meskipun skalanya kecil, stabilitas pertumbuhan investasi ini berperan dalam 
menopang ketahanan dana cadangan.

Report
Investasi

(dalam Triliun)
Pertumbuhan

(YoY)
2024 2025

Asuransi Jiwa Syariah 26,76 26,49 -1,02%

Asuransi Umum Syariah 6,55 7,16 9,28%

Reasuransi Syariah 2,34 2,41 2,90%

Total 35,66 36,07 1,13%

-8%

70%

22%

Pertumbuhan Jumlah Investasi Asuransi 
Syariah Maret 2025
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Reasuransi Syariah



TERIMA KASIH !
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